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Fokus Beralih ke 
Inflasi AS



USDCHF beranjak naik di sesi siang ini dengan berada di 0.8123 
atau naik 0.27%. Kalender CHF relatif tidak memiliki katalis tingkat 
tinggi yang setara dengan CPI AS. Kondisi ini membuat 
pergerakan CHF di Eropa cenderung lebih sensitif terhadap 
pergerakan dolar AS, imbal hasil obligasi AS, sentimen risiko 
global, serta positioning menjelang data inflasi AS. Dengan 
berada di area 0.8120−0.8125, ada peluang menguji resisten 
0.8140−0.8145, sementara tekanan jual menuju 0.8100−0.8080.

EURUSD melemah tipis siang ini 0.06% ke level $1.1534, pasar 
cenderung berhati-hati di tengah tekanan dolar AS setelah reli 
euro sebelumnya kehilangan tenaga di dekat area resisten 
penting. Euro terlihat netral hingga bearish selama harga berada 
di bawah $1.1560−1.1570, jika gagal bertahan di atas $1.1500 
tekanan jual mengarah area $1.1460 - 1.1440. Sementara kenaikan 
awal tembus $1.1560 maka dorongan ke level $1.1590 sangat 
terbuka untuk membuka zona area atas baru $1.1600.

Tidak ada katalis besar dari Inggris hari ini tapi GBPUSD berhasil 
bertahan di atas $1.3500. Pound masih relatif kuat setelah sempat 
mencapai sekitar $1.1530 pada awal pekan. Namun, kenaikan 
tersebut mulai kehilangan momentum karena pelaku pasar 
menahan posisi menjelang rilis data inflasi AS. Pergerakan akan 
dipengaruhi inflasi AS malam ini, sedangkan besok baru GDP 
Inggris karena pengaruhi kebijakan BoE. Support $1.3475 - 
1.3490, dengan skenario bullish tembus $1.3530 hingga $1.3545.



Harga emas (XAU) memasuki sesi Eropa dengan momentum yang 
masih positif. Emas berada di kisaran $4.390 setelah pagi sesi 
Asia tembus $4.415. Emas telah menguat hampir 10% dalam 
sebulan terakhir dan sekitar 31% dibandingkan periode yang 
sama tahun sebelumnya. Kini kenaikan emas saat ini berlangsung 
tanpa hambatan, harga sedang berhadapan dengan zona 
resisten teknikal yang cukup pada di sekitar $4.400 - 4.500. 
Sementara pasar menunggu data inflasi AS yang berpotensi 
menentukan arah berikutnya. Jika emas malam nanti mampu 
mempertahankan momentum dan menembus $4.430 - 4.440, 
peluang untuk bergerak menuju $4.500 akan semakin terbuka. 
$4.350−4.360 jadi area support kunci bila tembus lanjut $4.320.

Di sesi Eropa harga minyak (CLR) masih mendapatkan momentum 
bullish setelah kembali mendapat dorongan dari meningkatnya 
risiko gangguan pasokan di Timur Tengah. Minyak 
diperdagangkan pada $83.90 atau naik 0.84%. Kenaikan 
tersebut terjadi meskipun pasar mendapatkan sinyal bearish dari 
sisi persediaan Amerika Serikat. Data awal American Petroleum 
Institute (API) menunjukkan persediaan minyak mentah AS justru 
meningkat sekitar 9,1 juta barel, berlawanan dengan ekspektasi 
penurunan. Namun, kekhawatiran terhadap gangguan pasokan 
Timur Tengah sejauh ini mampu mengimbangi tekanan dari 
kenaikan stok AS. Bertahan di atas area $84.00−85.00 memberi 
ruang kenaikan lanjutan menuju $86.90, dengan support $82.00.



Indeks dolar (DXY) memasuki perdagangan sesi Eropa dengan 
kondisi yang relatif stabil setelah sebelumnya berada di dekat 
level terendah dalam dua bulan. Data pasar terbaru menunjukkan 
DXY berada di sekitar 99.86–99.88, hanya menguat tipis dari sesi 
sebelumnya. Dalam sebulan terakhir, indeks dolar masih 
mencatat pelemahan sekitar 1.34%, menandakan tekanan 
terhadap greenback belum sepenuhnya berakhir. Kondisi 
tersebut membuat perdagangan DXY hari ini sangat bergantung 
pada satu katalis utama: data inflasi AS untuk Juli. Pasar sedang 
menunggu CPI yang berpotensi mengubah kembali ekspektasi 
terhadap arah suku bunga The Fed. Level psikologis 100, bila 
ditembusnya 100.50 targetnya, dengan support 98.90−99.00.

Pasar hari ini fokus pada rilis data CPI AS bulan Juli, karena data 
inflasi ini dianggap sangat krusial bagi arah kebijakan FOMC pada 
pertemuan September mendatang ini. Konsensus pasar 
memperkirakan CPI utama naik 0.1% secara bulanan, dengan 
tingkat tahunan melandai menjadi 3.4% dari 3.5% pada bulan Juni. 
Sementara itu, CPI inti diperkirakan naik 0.2% bulanan dan 2.5% 
tahunan, turun dibandingkan 2.6% sebelumnya. Jika data inflasi 
keluar lebih tinggi dari ekspektasi, Dolar AS berpotensi menguat 
karena pasar akan menaikkan probabilitas kenaikan suku bunga 
yang saat ini sekitar 48% untuk September. Sebaliknya, hasil lebih 
lemah dapat menekan Dolar AS karena mengurangi peluang 
pengetatan lanjutan The Fed hingga akhir tahun ini nanti. 



0.81000 0.81290

0.81000 0.81290

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih terbentuk ketika 
harga bergerak naik di atas EMA 5 dan EMA 20 di bawahnya.

0.81130



1.15490 1.15070

1.15070 1.15490

TF 30M: Harga sedang konsolidasi dengan penyempitan EMA 5 dan 
EMA 20 dengan harga berada di antaranya kedua EMA. 

1.15300



1.35190 1.34770

1.34770 1.35190

TF 30M: Tren kenaikan mulai tertahan ketika kedua EMA 5 dan EMA 20 
bergerak menyempit, fase konsolidasi tengah terbentuk. 

1.35000



84.80 82.82

        82.82 84.80

TF 30M: Harga bergerak naik di atas EMA 5 dan EMA 20 dengan 
dihadapkan pada EMA yang mulai menyempit.

83.90
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4360.00 4426.00

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih terbentuk ketika EMA 5 di 
atas EMA 20 dengan harga di atas EMA 5.

4390.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




